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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa, atas segala rahmat dan karunia-Nya dalam mem-
berikan kekuatan lahir dan batin pada penulis, sehingga
dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini dengan baik
dan tidak ada satu hal yang menghalanginya. Penulisan
ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat untyk menyele-
saikan Program Studi D-3 Penyaji Tari pada Jurusan Seni
Tari Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogya-
karta.
Perlu disadari bahwa tanpa bimbingan dari bebe-
rapa pihak yang dengan fulus ikhlas dan penuh kesadaran
serta kesabaran yang tinggi telah meluangkan waktu, te-
naga, pikiran serta fasilitas, niscaya laporan ini ti-
dak dapat terselesaikan. Oleh sebab itu pada kesempatan
ini penulis menghaturkan banyak terima kadih kepada :
1. Bapak Ibu dan Adik tercinta yang telah memberikan
dorongan semangat baik materiil maupun spirituil.

2. Mardjij®, S.S5.T. selaku pembimbing utama.

3., Drs. Surojo selaku pembimbing studi.

4. R. Riyo Sasmintadipura selaku penciptardan nara sum-
ber tari Sekar Pudyaningsih.

5, Semua pihak yang telah membantu terselesaikanﬁya
laporan ini, beserta penyajiannya, yang tidak dapat

penulis sebutkan satu persatu,
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Akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan laporan
ini sesungguhnya masih jauh dari sempurna, Sungguh pun
demikian penulis tetap berusaha dan juga berharap, semoga
penulisan. laporan ini dapat bermanfaat bagi penulis ¥Xhusus-
nya dan juga pembaca pada umumnya, terutama pada Dbidang

yang terkait yaitu bidang seni tari,

Penulis
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BAB T

PENDAHDTUAN

" A. Latar Belakang
| ‘Kebudayaan.secara umum merupakan suatu budidaya
atau hasil usaha manusia dalam rangka memenuhi seluruh
kebutuhan hidupnya. Maksudnya kebudayaan tersebut me-
liputi seluruh cara hidup masyarakat maupun tanpa ke=-
cuali sesuai deﬁgan situasi dan kondisi lingkungan.

Dalam aspek kehidupan tersebut, manusia ddake-
budayaaﬁ adalah merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisah, karena segala aktifitas yang menghasil-
kan beberapa sistem gagasan hasil karya serta sikap
tingkah laku. merupakan bagian dari kebudayaan. Salah
satu hasil karya sebagai manifestasi dari kebudayaan
adalah kesenian. Kesenian terdiri dari berbagai cabang
antara lain : seni tari, seni musik, seni lukis, dan
seni drama.

Sungguhpun demikian penulis tidak akan . mem-:
bicarakan kesenian seluruhnya, melainkan lebih meng-
khususkan pada $eni tari. Berbicara tentang tari maka
akan selalu terkait dengan kesenian dan kebudayaan
lainnya.AKarena tari adalah wujud kesenian yang me-
rupakasn unsur kebudayzan paling terkenal. Seni tari
merupakan suatu hal yang komplek dan mempunyail banyak

elemen. Hal ini dapat dilihat dari definisi Soedarsono
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tentang tari. Tari adalah ekspresi Jjiwa manusia di-
ungkapkan lewaf.gerak»gerak ritmes dan unik. . Defi-
nisi tari menurut Bendara Pangeran Haryo (B;P.Hj
Suryadiningrat yang dikutip oleh Gusti Bendara - Pa-
pgeran Haryo (G.B.P.H) Suryobrongto bahwa :
Ingkang kawastanan djoged inggih poenika ebahing
sedaya sarandoening badan, kasarengan oengeling
angsa(gamelan) katata pikantoek kalajan wirama-

ning gendhing djoemboehing pssemon kalajan pi-
kajenging djoged.

(Yang dimaksudkan tari adalah keindahan gerak
seluruh tubuh, diiringi suara gamelan, disusun
sesual dengan irama2lagu, kesesuaian ekspresi
dengan maksud tari.

Pendapat B.P.H. Suryadiningrat yang dikutip oleh G.B.P.H.
Suryobnongto-dapat dinyatakan bahwa tubuh sebagai pbkok
dalam tari akan mengolzh elemen gerak dalam kesatuan
ruang, waktu, dan tidak meninggalkan ritme sebagai
kesatuan waktu yang teratur. Dengan demikian gerak dan
waktu merupakan satu kesatuan untuk menyusun tari dalam
kesatuan ruang. |

Dalam tari klasik gaya Yogyakarta, tari tidak

hanya gérakan.tubuh;yang indah dan diikuti irama lagu,

1Soedarsono, Tari-Tarian Indonesia I, (Jakarta :
Proyek Pengembangan Media. Kebudayaan, Direktorat Jendral
Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1977L
P 17:

2G.B¢P.H; Suryobrongto, "Pari Klasik Gaya Yogya~-
karta, dalam Dewan Ahli Yayasan.Among Bekso, Kawruh

Joged Mataram, (Yogyskarta : Siswo Among Bekso, I198]),

°
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melainkan mempunyai tuntunan-tuntunan dan teknik tari

yang betul-betul harus dikuasai dengan baik @leh para

penari. Untuk itu konsentrasi dan disiplin penari’harus
diarahkan pada pedoman serta pathokan yang sudah ada,
baik mengenai teknik tariannya maupun isi penjiwaannya.

Mengenai penjiwaan tari klasik gaya Yogyakarta sudah

mempunyai landasan filosofis sejak jaman Mataram. Landass

an filosofis tersebut ada 4 macam yang disebut T1mu

Joged Mataram meliputi :

1. Sawljk : Untuk mencapai tingkat Joged Mataram
tersebut dibutuhkan konsentrasi penuh
yang artinya seluruh sanubari si
penani dipusatkan pada satu tekad
untuk menari sebaik mungkin dalam
batas kemampuannya, tetapl dengan
menggunakan segala potensi yang di-
milikinya.

Dinamika dalam jiwanya disalurkan

ve

2. Greged
ke plastik geraknya dengan mengen-
dalikan yang sempurna agar dapat
menghindari kekasaran.

%. Sengguh : Harus percaya kepada kemampuasnnya
sendiri tetapi harus dikekang agar
jangan sampai menjurus ke kesombong-

an -,
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4, Ora Mingkuh : Dalam keadaan apapun ia tidak
 meninggalkan kewajibannys se-

bagai penari‘..3

Istana Yogyakarta sebagai sumber tari tradiéi-
onal teiah.hanYak menghasilkan karya tari klasik yang
mempunyai nilai estetis tinggi, sehingga sampal saat
sekarang karya tari tersebut menjadi kebanggan bangsa
Indonesia.

Pada masa sebelum:tahun 1918, tari hanya hidup
dan berkembang di dalam tembdk istana, namun sejak
berdirinya perkumpulan tari Jawa yang bernama Krida
Beksa Wirama pada tanggal 17-Agustus 1918 yang dipra-
karsai oleh Pangeran Suryodiningrat dan Pangeran Teja-
kusuma, maka tari klasik yang semula hanya berkembang
di lingkungan istanas mulai diijinkan untuk diajarkan
di luar istana.4‘Dengan adanya kesempatan ini, maka
para tokoh tari mulai terusik untuk menciptakan suatu
bentuk tari yang belum ada dan mempunyai warna 1lain

dengan bentuk tari yang sudah ada dalam i.stana.5

3Soedarsono, Beberapa Catatan Tentang Seni Per-~
tunjukan Indonesia, (Yogyakarta : Konservatori Tari
Indonesia, 19/6), P.6.

4Fred Wibowo, ed, Mengenal Tafi Klasik Gaya
Yogyakarta, (Yogyakarta : Dewan Kesenian Propinsi Daerah
Tstimewa Yogyakarta, 1981), P, 126,

5Ibia, P. 127.
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Salah satu tokoh tersebut diantaranya adalah
Raden Iumrah (R.L.) Sasmintamardawa yang sekarang ber-
nama Raden.Rijo'Sésmintadipura;.(Réden Riyd Sasminta-
dipura telah banyak menyusun bentuk-bentuk tari klasik
baik tunggal maupun beksan. Dari sekian banyak tari
tunggal yang disusun, paling dikenal oleh masyarakat
adalah tari Golek., Misalnya tari Golek Ayun-ayun, tari
Golek Kenyo Tinembe, tari Golek Bawaraga dan lain se-
bagainya. Untuk kesekian kalinya-Raden Riyo Sasminta-
dipura juga menyusun berbagai tari yéng mempunyai
tujuan khusus misalnya tari Sekar Pudyaningsih. Tari
tersebut menggambarkan seorang bidadari yang turun
dari sorga ﬁntuk memberikan restu serta memanjatkan
do'a keselamatan kepada Tuhan Yang Maha ksa, agar
daiam mengarungi bahtera rumah tangga senantiasa men-
dapatkan rahmat serta kedamaian lahir dan batin. Tari
tersebut juga bermaksud untuk menyémbut upacara per-
nikahan. Untuk inilah maka dalam membawakan tari
Sekar Pudyaningsih hafus berkesan agung disamping itu
juga membawakan rasa gembira pada gerakan tertentu.

Dalam kesempatan ini, penulis akan menyajikasn
tari Sekar rudyaningsih dengan mencoba menampilkan
kreativitas sesuai dengan kemampuan yang penulis mi-
1iki. Adapun yang akan penulis olah pada tari tersebut

adalah bagian gerak nggrodha. Hal ini penulis berpijak
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pada buku Komposisi Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi

Gupu, terjémahan Jac@ueline Smith, yang diterjemahkan
oleh Ben Suharto, S.S.T. Buku tersebut memuat tentang
pengembangan dan variasi motif. Penulis menggunakan

buku tersebut di atas terutama bagian pengembangan dan

variasi - penggunaan segi ruang, tenaga, dan waktu.6

Tari Sekar Pudyaningsihwmenggunakan berbagai
macam,gérak tetapi dalam melakukan gerak nggrodha me-
nggunakan tempo lombo, sehingga penulis berusaha untuk
mengurangi dengan menambah. gerak sendi dan ngenceng
agar tidak membosankan baik yang menari maupun yang
melihatnya, sesuai dengan kemampuan yang penulis miliki
tetapi masih berpijak pada norma-norma tari klasik

gaya Yogyakarta.

B. Judul Penyajian
Sebenarnya banyak ciri serta karakteristik
lain yang terdapat pada bentuk-bentuk tari klasik gaya
Yogyakarta, akan tetapl hanya ada satu yang men-
dorong penulis untuk mengungkapkénnya dalam Tugas
Akhir (TA) dengan menampilkan suatu bentuk tari

tunggal yang berjudul Tari Sekar Pudyaningsih. Tari

6J’acqueline Smith, Komposisi Tari Sebuah Petunmjuk
Praktis Bagi Guru, terjemahan Ben Suharto, (Yogyakarta :
Tkalasti Yogyakarta Edisi Perdana, 1985),
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T
ini penulis pilih karena awal mulanya penulis tertarik
dan menyukainya, karena tari tersebut mengandung suatu
maksud serta fungsi tertentu yzitu untuk menyambut
upacara pernikahan., alasan lain mengapa penulis pilih
gsebagai materi Tugas Akhir adalah karena pada tari ter-
sebut'dipandangxlebih leluasa untuk menerapkan unsur
kreativitas yang penulis miliki.

Tari Sekar Pudyaningsih diciptakan pada tahun
1977/1978. Penciptanya adalah Raden Riyo Sasmintadipura.
Awal mula diciptakan tari tersebut adalah karena per-
gintaan seseorang yang akan mengawinkan putrinya ingin
diiringi tari yang memakai nyebar bunga yang dimaksud

Gambyong Sawur. R. Riyo Sasmintadipura berpendapat

bahwa sawur di Yogyakarta mempunyai arti menyebar bunga
untuk kematian.7 Sedangkan pendapat S. Prawiraatmaja
juga sama artinya bahwa sawur adalah taburam atau ham-
buran bunga untuk kematian.8 Akhirnya dibuatkan tari
dengan istilah nyebar bunga atau menabur bunga dengan
diberi judul tari Sekar  Pudyaningsih. Sekar adalah

bunga, pudya adalah puji atau permohonan, sedangkan

7wawancara dengan R. Rlyo-Sasmlntadipura, di
Dalem Pujokusuman Yogyakarta, tanggal 1% Agustus 1992,
diijinken untuk dikutip.

88 Prawiroatmojo, Bausastra Jawa Indonesia,
(Jakarta : CV. Ha3i Masagung Ja Earfa, 1989, P. 173.
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ningsih adalah melambangkan bidadari. Jadi Sekar Pudya-
ningsih dapat disimpulkan bahwa tari yéng_menggunakan
nyebar bunga dilambangkan oleh bidadari turun dari
sorga untuk membawa restu serta berkah keselamatan

dari Tuhan Yang Maha Esa, agar dalam mengarungi bah-
tera fumah“tangga senantiasa mendapat rakmat serta
kedamaian lahir dan batin49 Tari tersebut pertama di-
pertunjukan untuk menyambut ﬁpacara pernikahan, tepat-
nya pada waktu dipertemukannya antara pengantin laki-
laki dan perempuan.

Pada mulanya tari Sekar: Pudyaningsih merupakan
suatu bentuk tari yang khusus dlpergunakan untuk me-
nyambut upacara pernikahan, selangutnya tari ini telah
diolah dan disusun kembali menjadi suatu bentuk tari
yang luwes dan fleksibel sehingga tidak menutup ke-
mungkinan. untuk dapat dipentaskan pada acara atau ke-
sempatan lain, meskipun fungsi utama tetap untuk me-
nyambut upacara pernikahan.

Pada dasarnya tari Sekar Pudyaningsih telah
mempunyai konsep pola lantai yang telah baku seperti
pendapat R. Riyo Sasmintadipura :

Pola lantai yang dipakai pada tari Sekar Pudya-

9Wawancara dengan R. Riyo Sasmintadipura, di
Dalem Pujokusuman Yogyakarta, tanggal 20 September
1992, diijinkan untuk dikutip. _
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ningsih sebenarnya telah dibakukan seperti tari

Golek yang memakai garis lurus yang memberikan

kesan tegas atau kokoh dan garis lengkung yang

memberikan kesan lembut, tetapi tari Sekar

Pudyaningsih tidak menutup kemungkinan untuk di—lo

rubah pola lantainya menurut situasi pementasan.
Tari Sekar Pudyaningsih disusun sebagai tari tunggal
dan Jjarang untuk disajikan dalam bentuk kelompok.
Dalam penyajian kelompok lebih dimungkinkan untuk
mengembangkan pola lantainys, tidak seperti penyaji-
an tunggal yang cukup hanya mengolah pola lantai untuk
seorang penari saja, melainkan sudah merupakan garapan
pola lantai tersendiri yang telah disesuaikan dengan
jumlah penari.

Melihat kenyataan di atas, penulis aksn menyaji-

kan tari Sekar Pudyaningsih ini dalam bentuk tunggal

dengan menggunakan pola lantai yang digarap sesuai

dengan kebutuhan.

10ypia.
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